
 



  



  



 



  

  



 Lampiran Pertanyaan Wawancara 

A. Penerapan PSAK No. 109 terhadap penyajian laporan keuangan ZIS di Rumah 

Zakat 

1. Apakah Rumah Zakat telah menerapkan PSAK No. 109 dalam penyajian laporan 

keuangannya? 

2. Bagaimana pandangan Rumah Zakat sendiri terhadap Exposure Draft PSAK No.109 

ini ? 

3. Hal-hal apa saja yang menjadi kendala dalam penerapan ED PSAK No. 109 ke dalam 

penyajian laporan keuangan Rumah Zakat? 

4. Sebelum di terbitkannya PSAK No. 109 Rumah Zakat menggunakan rujukan apa 

sebagai pengarah penyajian laporan keuangan lembaga ini? 

5. Lebih sulit mana prosedur laporan keuangan yang lama dengan penggunaan PSAK 

No. 109 dalam penerapannya ke laporan keuangan? 

6. Apa kelebihan dan kekurangan dari PSAK No. 109? 

7. Peraturan terkait penyajian laporan keuangan dana ZIS pada Rumah Zakat? 

8. Adakah sanksi bagi Lembaga Amil Zakat yang tidak menerapkan PSAK No. 109? 

9.  Bagaimanan prosedur penerapan PSAK 109 di Kantor Pusat Rumah Zakat ? 

 

B. Kompetensi SDM yang dimiliki dalam menerapkan PSAK No. 109 di Rumah 

Zakat 

1. Bagaimana latar belakang pendidikan SDM bidang keuangan dari Rumah Zakat? 

2. Berapa Banyak SDM di bidang keuangan yang dimiliki Rumah Zakat? 

3. Apakah SDM bidang keuangan yang dimiliki oleh Rumah Zakat pernah mengikuti 

diklat atau pelatihan terkait akuntansi zakat (PSAK No. 109) ? 

4. Dalam penyajian dan pelaporan apakah terdapat kendalam dari SDM itu sendiri? 

5. Berapa lama SDM di bidang keuangan di katakan profesional bekerja di Rumah Zakat 

? 

6. Sebelum bekerja di Yayasan Rumah Zakat apakah SDM yang dimiliki sudah 

mempunyai pengalaman di instansi pengelola zakat lain? 

7. Bagaimana kemampuan (Skill) SDM bidang keuangan yang dimiliki oleh yayasan 

Rumah Zakat dalam hal penyusuan laporan keuangan? 

8. Apa yang dilakukan oleh Rumah Zakat apabila terjadi kesalahan pencatatan jurnal? 

9. Apa hal yang medukung RZ mampu menerapkan akuntansi zakat PSAK 109?  



10. Kapan dan siapa yang melakukan audit terhadap laporan keuangan? 

 

C. Pertanyaan terkait Proses penghimpun dan penyaluran Dana Zakat 

1. Jenis-jenis dana Zakat yang diterima oleh Ruamh Zakat?  

2. Bagaimana prosedur penghimpunan hingga penyaluran Dana ZIS ? 

3. Bagaimanan prosedur penerapan PSAK 109 di Kantor Pusat Rumah Zakat ? 

 

 

  



Hari/Tanggal  : Senin / 13 Februari 2017 

Tempat  : Kantor Pusat Rumah Zakat Jl.  

Responden  : Aneu Nafisatul M (Accounting Depertement Head) 

 

A. Penerapan PSAK No. 109 terhadap penyajian laporan keuangan ZIS di Rumah 

Zakat 

1. Apakah Rumah Zakat telah menerapkan PSAK No. 109 dalam penyajian laporan 

keuangannya? 

Jawaban : Iya, Kami mulai menerpakan murni PSAK 109 pada tahun 2015 di awal 

januari seusia dengan rujukan PSAK 109,  

 

2. Bagaimana pandangan Rumah Zakat sendiri terhadap PSAK No.109 ini ? 

Jawaban : terus psak 109 ini karena kita pengguna jadinya kita memandangnya harus 

mengikuti karena namanya peraturan itu apabila pemerintah mengeluarkan tentang 

PSAK 109 yah kita alhamdulillah bisa mengikutinya dan relatif mudah, karena yang 

membedakan PSAK 109 dengan PSAK yang lain itu memang di zakat. kalau 

sebelumnya kita memakai PSAK 45 itukan tidak diatur kalau misalkan zakat itu harus 

di laporkan atau di sajikan berdasarkan asnaf sedengkan PSAK 109 harus di sajikan 8 

asnaf tersebut.  

 

3. Hal-hal apa saja yang menjadi kendala dalam penerapan PSAK No. 109 ke dalam 

penyajian laporan keuangan Rumah Zakat? 

Jawaban: pada awalnya kami mengalami kesulitan dalam menerapkan PSAK 109 

khususnya di zakat berdasarkan asnaf, tapi seiring berjalannya waktu kami belajar 

tentang pembagian asnaf itu. kita memandangnya baik dan merespon peraturan 

pemerintah dengan baik. 

yang jadi kendala atau lebih ke merubah kebiasaan, karena sebelumnya ketika kita 

memakai PSAK 45 belum menyajikan by asnaf, bisa di lihat di anual raport pada 

tahun 2014, 2015, 2016, di tahun 2014 penyalurannya berdasarkan by program, tapi 

pas tahun 2015 itu sudah kami sajikan berdasarkan asnaf, mungkin tantangannya 

KEBIASAAN, yang biasanya by program tapi sekarang kalau memajukan di bagian 

keuangan harus by asnaf. bagian penyaluran ke bagian keuangan , nah bagian 

keuangan ini harus mengikuti transaksi sesuai yang di ajukan, tantangannya merubah 

kebiasaan dari yang lama itu yang perlu waktu. karena dalam pelaporan tidak hanya 



bagian keuangan yang terlibat tapi juga melibatkan depertemen lain yang 

berhubungann dengan perubahan PSAK itu. 

 

4. Sebelum di terbitkannya PSAK No. 109 Rumah Zakat menggunakan rujukan apa 

sebagai pengarah penyajian laporan keuangan lembaga ini? 

Jawaban : sebelumnya kami menggunakan PSAK 45 dengan mengkombinasikan 

dengan ED PSAK 109. 

 

5. Lebih sulit mana prosedur laporan keuangan yang lama dengan penggunaan 

PSAK No. 109 dalam penerapannya ke laporan keuangan? 

6. Apa kelebihan dan kekurangan dari PSAK No. 109? 

Jawaban :  

Kelebihan PSAK 109: 

donatur/masyarakat pada umumnya yang kurang tahu tentang laporan keuangan, bisa 

langsung melihat penerimaan zakat itu berapa, dan penyaluran by asnaf itu berapa. 

 

kekurangan PSAK 109: 

harus lebih teliti lagi, karena arti asnaf itu harus di pahami bersama. penyalurannay 

juga harus sesuai dengan arti dari setiap asnaf. misalnya fakir menurut keuangan itu 

yg membutuhkan tapi orang yang menyalurkan berbeda pandangan menganggap fakir 

itu miskin, sehingga perlu adanya sosialisasi yang intens tentang pemahaman terhadap 

asnaf kepada tim lapangan, karena informasi yang di berikan salah, maka akan terjadi 

kesalahan dalam pelaporan keuangan.  

 

7. Peraturan terkait penyajian laporan keuangan dana ZIS pada Rumah Zakat? 

Jawaban : selain menggunakan PSAK 109, kami juga menggunakan namanya fatwa 

DSN itu yang menentukan boleh tidaknya kita mencatat atau membukukan suatu 

transaksi. contohnya asnaf dalam PSAK 109 tidak diatur porsi asnaf, tapi kan kita 

sebagai orang teknis di lapangan kita harus mengatur beraapa porsinya, nah ini 

fungsiny DSN RZ memberikan izin kita memberikan porsi lebih terhadap asnaf yang 

lain selama dlm batas kewajaran mislakan fakir 20% fi sabilillah 25% itukan masi 

dalam batas kewajaran, nah yang gak wajar itu fi sabilillah 70 % sedangkan yang 

lainnya tidak merata. selain peraturan yang di buat olehh pemerinntah kami juga 

mempunyai rujukan yaitu Dewan Syariah. 



8. Adakah sanksi bagi Lembaga Amil Zakat yang tidak menerapkan PSAK No. 109? 

Jawaban : auditor tidak mengatur atau bahkan tidak mempunyai aturan sendiri bahwa 

lemaba zakat harus menerapkan PSAK 109, cuman karena kita taat kepada 

pemerintah maka kita mengikuti itu. kalau sanksinya sendiri kami kurang tau. cuman 

jadinya sering di tanya karena ketika kita di audit oleh KAP independen kita juga 

diaudit BAZNAS, ketika di audit baznas sering adanya pertanyan apakah RZ sendiri 

memakai laporan PSAK. kembali lagi karena kebutuhan dari masing-masing LAZ. 

 

9. Bagaimanan prosedur penerapan PSAK 109 di Kantor Pusat Rumah Zakat ? 

Jawaban :   

Pengakuan 

pengakuan relatif sama seperti PSAK , jadi untuk pengakuanawal  ada penerimaan 

dan penyaluran. 

penerimaan zakat itu di akui cash basic, ketika kita menerima donasi kami langsung 

catat, apabila dia cash berarti di catatnya sejumlah yang diterima cashnya, kalau 

mislakan donasinya itu dalam bentuk non cash berartii di catatnya itu dengan harga 

pasar. relatif sama. 

 

Pengukuran 

kalau pengukuran setelah pengakuan awal, misalkan infak itu diterima dengan jenis 

cash atau non cash, kalau non cash masuknya aset lancar atau tidak lancar kalau 

seperti ini maka pengukurannya berdasarkan harga pasar, jadi kami sesuaikan dengan 

harga pasar, misalkan kami menerima beras maka pencatatannya di sesuaikan harga 

pasal mislakan harga pasar pada saat itu 1kg 15rb maka kami mencatatnya dengan 

harga pasar tadi. jadi banyak sih poin2 nya bukan hanya penerimaan, penyaluran, 

penurunan aset, dsb.  

 

penyajian 

penyajian sendiri kami sudah mengikuti kebijakan PSAK 109 jadi menyajikan dana 

zakat, infak, dan dana amil, dan non halal (dana kebajikan) secara terpisah di dalam 

laporan keuangan. misalkan penerimaan dana zakat, infak/sedekah, dana amil, dan 

non halal itu kami sajikan secara terpisah di dalam neraca laporan keangan, 

*dana non halal itu dana kebajiakan adalah dana-dana yang kita terima untk 

infrastuktur, misalkan ada donatur yang berdonasi, contoh kongkritnya riba, 



contohnya kita menyimpan uang di rekening bank konvensioanal itukan ada ribanya, 

nah riba ini kita masukkan ke dalam non halal dan dana non halal ini 100% harus 

kami salurkan. 

 

pengungkapan 

kalau untuk pengungkapan beda-beda yah, jadi ada zakat, infak/sedekah, dana amil, 

dana non halal.kalau di RZ itu dana non halal kami sebut dana kebajikan atas 

konsultasi dengan Dewan Syariah.  

dana zakat diuangkap berdasarkan kebijakan tentang penyaluran zakat dan kebijakan 

dan amil dan non amil. 

dan infak/sedekah yah kami berkewajiaban mengungkapkan transaksi2 yang 

menentukan nilai wajar yang di gunakan untuk penerimaan infak/sedekah. jadi kami 

menetukan skala prioritas penyaluran itu ke asnaf mana, jadi itu harus di ungkapkan 

di dalam laporan keuangan. 

 

jadi : kalau laporan keuangan yang kami ungkapkan adalah laporan keuangan yang 

sudah kami upload di web.  

 

 

 

 

B. Kompetensi SDM yang dimiliki dalam menerapkan PSAK No. 109 di Rumah 

Zakat 

1. Bagaimana latar belakang pendidikan SDM dari Rumah Zakat? 

Jawaban : latar belakang pendidikan kita mengutamakan backgroundnya adalah 

akuntansi untuk masuk ke bagian keuangan 

 

2. Berapa Banyak SDM di bidang keuangan yang dimiliki Rumah Zakat? 

Jawaban : ada 2 depertemen, jumlah SDM keuangan ada 15 orang,tapi yang membuat 

laporan keuangan hanya 3 orang, 2 orang yang mengntrol  cabang, 1 orang 

mengkonsolidasi seluruh cabang. se caban itukan membuat buku kas dan mengirim ke 

pusat, nah 2 orang ini menerima, mengecek, sampai menyalurkan ke sistem tentang 

kebenaran transaksi, dan 1 orang mengkonsultasi dan menganalisa seluruh transaksi 

RZ baik cabang dan pusat. 



 

3. Apakah SDM bidang keuangan yang dimiliki oleh Rumah Zakat pernah mengikuti 

diklat atau pelatihan terkait akuntansi zakat (PSAK No. 109) ? 

Jawaban : iya pernah, tahun 2014 kita ada pelatihan di Jogja dengan mengundang 

semua bidang keuangan LAZ indonesai tentang ED PSAK 109, dan juga setelah 

jadinya kami juga rutin mengadakan pelatihan tentang PSAK dengan mengundang 

pelatih eksternal.  

 

4. Dalam penyajian dan pelaporan apakah terdapat kendala dari SDM itu sendiri? 

Jawaban : sejauh ini, lancar tidak ada kendala dari RZ sendiri 

 

5. Berapa lama SDM di bidang keuangan di katakan profesional bekerja di Rumah 

Zakat ? 

Jawaban : untuk keuangan sendiri terkait dengan bisa menyajikan PSAK 109, relatiif 

cepat dikatakan propesional mungin butuh 3 bulanan untuk beradaptasi dalam 

menerapkan PSAK 109,  

 

6. Sebelum bekerja di Yayasan Rumah Zakat apakah SDM yang dimiliki sudah 

mempunyai pengalaman di instansi pengelola zakat lain? 

Jawaban : rata-rata tidak, kita, saya khususnya pernah bekerja sebelumnya cuman 

bukan di lembaga zakat, relatif orang-orang yang baru khususnya di keuangan. tim 

saya juga bukan berlatarbelakang orang-orang keuangan tapi fresh graduete, relatif 

pembelajarannya cepat SDM yang ada dikeuangan, dengan diberikan sedikit arahan 

dan setiap bulannya ada pelatihan/training, kami masi menggunakan exel dalam 

pelaporan keuangnnya 

 

7. Bagaimana kemampuan (Skill) SDM bidang keuangan yang dimiliki oleh yayasan 

Rumah Zakat dalam hal penyusuan laporan keuangan? 

Jawaban : mereka bermodal arahan dari atasan, training setiap bulan pasti ada tentang 

keuangan, insyallah skillnya masi meuaskan khususnya di tim keuangan 

 

8. Apa yang dilakukan oleh Rumah Zakat apabila terjadi kesalahan pencatatan 

jurnal? 

Jawaban : ini umumnya yang dilakukan lemabag zakat lainnya, apabila terjadi 



kesalahan di ajudtsmen di bulan berikutnya itu sih kalau kita, pasti memakai 

memorial atau AJY 

 

9. Apa hal yang medukung RZ mampu menerapkan akuntansi zakat PSAK 109? 

Jawaban :  kalau kami, yang namanya kebijakan apalagi itu dari pemerintah, kami 

wajib dengan adanya motivasi untuk ikut berperan menerapka kebijakan yang sudah 

di buat oleh pemerintah, ke dua karena kebutuhan, lembaga zakat yang dirintis oleh 

RZ harus profesional, misalkan ketika ada kebijakan PSAK 109, dan donatur atau 

masyarakat tahu akan hal itu, maka akan mencederai profesional dari RZ sendiri, 

intinya ketika kami menyajikan menggunakan PSAK 109 masyarakat khususnya 

donatur akan lebih mudah paham. 

  

10. Kapan dan siapa yang melakukan audit terhadap laporan keuangan? 

Jawaban : kalau RZ sendiri, audit independen KAP, jadi 1x setahun kami diaudit oleh 

KAP. KAP : menerima jasa audit untuk yayasan2 atau perusahaan dan sifatnya 

independen. 

 

 

C. Pertanyaan terkait Proses penghimpun dan penyaluran Dana Zakat 

1. Jenis-jenis dana Zakat yang diterima oleh Ruamh Zakat?  

Jawaban : kalau RZ zakat, infak/sedekah. untuk dana lain kami tidak menerima, 

tetapi ketika ada donatur yang menutipkan dananya untuk  wakaf, kami bekerja 

sama dengan yayasan lain untuk mentyalurkan dana wakafnya, karena di PSAK 

sendri di atur LZ tidak menerima wakaf, karena wakaf itu bukan subjeknya LZ. 

pelan2 kami mengedukasikan ke donaturnya, dengan memperikan penjelasan hal 

tersebut 

 

2. Bagaimana prosedur penghimpunan hingga penyaluran Dana ZIS 

Jawaban : dana zakat sendiri ketika kita terima sebagai donasi kita catatkan sebgai 

penerimanan zakat tergantung zakat apa, kan zakat itu banyak jenisnya zakat 

profesi dll, ketika kita menyalurkan dana kita juga alokasikan diawal, jaid ketika 

akhir tahun kita juga sudah merencanakan anggaran biaya satu tahun kedepan itu 

termasuk juag program dana siap salur yang harus kita salurkan di tahun 2017 

mislakan, itu sudah dirumuskan, dari mana angkanya? dari evaluasi 2016 (tahun 



sebelumhya). jadi kita punya target penerimaan berapa, penyaluran berapa? nanti 

kita evaluasi setiap blan, misalkan kalau bulan itu penerimaannya lebih besar dari 

yang ditargetkan, maka kita sesuaikan dibulan2 selanjutnya. 

 

3. Bagaimanan prosedur penerapan PSAK 109 di Kantor Pusat Rumah Zakat ? 

Jawaban :   

Pengakuan 

pengakuan relatif sama seperti PSAK , jadi untuk pengakuanawal  ada penerimaan 

dan penyaluran. 

penerimaan zakat itu di akui cash basic, ketika kita menerima donasi kami 

langsung catat, apabila dia cash berarti di catatnya sejumlah yang diterima 

cashnya, kalau mislakan donasinya itu dalam bentuk non cash berartii di catatnya 

itu dengan harga pasar. relatif sama. 

 

Pengukuran 

kalau pengukuran setelah pengakuan awal, misalkan infak itu diterima dengan 

jenis cash atau non cash, kalau non cash masuknya aset lancar atau tidak lancar 

kalau seperti ini maka pengukurannya berdasarkan harga pasar, jadi kami 

sesuaikan dengan harga pasar, misalkan kami menerima beras maka 

pencatatannya di sesuaikan harga pasal mislakan harga pasar pada saat itu 1kg 

15rb maka kami mencatatnya dengan harga pasar tadi. jadi banyak sih poin2 nya 

bukan hanya penerimaan, penyaluran, penurunan aset, dsb.  

 

penyajian 

penyajian sendiri kami sudah mengikuti kebijakan PSAK 109 jadi menyajikan 

dana zakat, infak, dan dana amil, dan non halal (dana kebajikan) secara terpisah di 

dalam laporan keuangan. misalkan penerimaan dana zakat, infak/sedekah, dana 

amil, dan non halal itu kami sajikan secara terpisah di dalam neraca laporan 

keangan, 

*dana non halal itu dana kebajiakan adalah dana-dana yang kita terima untk 

infrastuktur, misalkan ada donatur yang berdonasi, contoh kongkritnya riba, 

contohnya kita menyimpan uang di rekening bank konvensioanal itukan ada 

ribanya, nah riba ini kita masukkan ke dalam non halal dan dana non halal ini 

100% harus kami salurkan. 



 

pengungkapan 

kalau untuk pengungkapan beda-beda yah, jadi ada zakat, infak/sedekah, dana 

amil, dana non halal.kalau di RZ itu dana non halal kami sebut dana kebajikan 

atas konsultasi dengan Dewan Syariah.  

dana zakat diuangkap berdasarkan kebijakan tentang penyaluran zakat dan 

kebijakan dan amil dan non amil. 

dan infak/sedekah yah kami berkewajiaban mengungkapkan transaksi2 yang 

menentukan nilai wajar yang di gunakan untuk penerimaan infak/sedekah. jadi 

kami menetukan skala prioritas penyaluran itu ke asnaf mana, jadi itu harus di 

ungkapkan di dalam laporan keuangan. 

 

jadi : kalau laporan keuangan yang kami ungkapkan adalah laporan keuangan 

yang sudah kami upload di web.  
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